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TENTANG

PENJABARAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI

DINAE PERTANIAN, PETERNAEKAN, PEREKERUNAN DAN KEHUTANAN

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PADANG,

bahwa untuk melaksanakan Lketentuan Pasal 70 Peraturan
Daerah Kota Padang Nomor 16 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisast dan Tata Kerja Dinas Daerah
sebagaimana telah dinbah denpan Peraturan Daerah Kota
Padang Nomor 14 Tehun 2012, perlu menelapkan Peraturan
Walikota tentang Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Dinas
Fertanian, Peternakan, Perkebunan, dan Kehutanan.

1. Undang-Undang Nomor ¢ Tahun 19356 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kola Besar Dalam Lingkungan Daarah
Propinsi Sumatera Tengah (Lembaran Negara Tahun 1956
Nomor 20);

2. Undang-Undang Nomor 8 Tashun 1974 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian [Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 3595,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3041} sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang NMomor 43 Tahun 1999
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 169, Tamsbahan
Lembaran Negara Nomor 38%0);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahunn 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Nepara Nomor 4437),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhbir dengan
Undenpg-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomeor
4844);

4. Undang-Undang Nomor 12 Tabhun 2011 tentang
Pembeniukan Peraturan Perundang-Undengen [Lemnbaran
Negara Tahun 2011 Nomeor 82, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5234);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 1Y Tahun 1980 tentang
Perubshan Batas Wilayah Kotamadya DPaerah Tingkat II
Padang (Lembaran Negara Tahun 1980 Nomaor 25, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3164);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhenhan
Pegawai Negeri Sipil {(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor
15, Tambaban Lembaran Negara Nomor 4263) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tabun
2009 (Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 164};



7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
FPengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun
2003 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4578);

8. Peraluran Pemernntah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemermtahan Daerah Propinsi, dan Pemerintehan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737);

Q. Peraturan Pemerintah Nemor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah {Lembaran Negara Tahun 2007

Nomor 89, Tammbahan Lembaran Negara Nomor 474 1);

10. Peramuran Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2007

tentang Peturuk Teknis Penataan ©Organisasi Perangkat
Daerah sebapaimana telazh diubah dengan Peraturan Menten

Dalam Negeri Nomor 56 Tahun 2010;

11. Keputusan Bersama Moeonteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Menteri Dalam Negeri Nomor
O1/SKBEB/M.PAN/4/2003 HNomer 17 Tahun 2003 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2003 Tenlang Pedoman Orpanisasi Perangkat Daerah Dan
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 Tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, Dan Pemberhentan
Pegawal Negeri Sipil;

12. Peraturan Dacrah Kota Padang Nomor 04 Tahun 2008
tentanp Urusan Pemerintahan XKota Padang (Lembaran
Daerah Tahun 2008 Nomor O44;

13. Peraturan Daerah Knla Padang Nomor 16 Tahun 2008
tentang Pembentukan Orpanisasi dan Tata Kerja Dinas
Daerah (Lembaran Daerah Kota Padang Tahun 2008 Nomor
16, Tambahan Lembaran Daerah MNomor 14), sebugammans
telah diubah dengan Peraturan Daeral Kota Padang Nomor
14 Tahun 2012 (Lembaran Deaerah Kota Padang Tahun 2012

Nomor 14, Tambahan Lembaran Daerah Nomor 54},

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG PENJABARAN TUGAS
POKOK DAN FUNGSI DINAS PERTANIAN, PETERNAKAN,
PERKEBUNAN DAN KEHUTANAN.

BAE I
HETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kota Padang;
2. Walikota adalah Waliknta Padang,

3. Dinas Pertuniun, Peternakan, Perkebunan dan Kehutanan adalah Dinas
Pertanian, Peternakan, Perkebunan din Kehulanan Kola Padang;

4. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pertanian, Peternakan, Perkebunan dan
Kehutanan Kota Padang;

5. Sekretariat adalah Sckrctariat pada Dines Pertanian, Pelernakan, Perkebunan
dan Kehutanan;



6. Kepala Bidang adalah Kepala Bidang pada Dinas Pertanian, Peternalcan,
Perkebunan dun Kehutanan:

=]

Kepala Sub Bagian

adalah Kepala Sub Bagian pada Dinas Pertanian,

Feternakan, Perkebunan dan Kehutanan:
&, Kepala S5Seksi adalah Kepala Seksi pada |Ynas Pertanian, Peternakan,
Perkebunan dan Kehutanan:

BARE 11
SUSUNAN ORGANISASI
Pasal 2

susunan Organisasi Dinas Pertanian, Peternakan, Perkebtinuan dan Kehutanan,

Ferdin dan :

Kepala Dinas;

Sekretariat, terdin dam

1. Sub Bagan Umum dan Kepegawaian;

2. 3ub Bapgian Keuangat,;

3. 3ulbr Bagian Programn.

¢. Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, terdiri dari :

1. Seksi Tanaman Pangan,;

2. Seksi Hortikultura;

3. Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian.

Bidang Peternakan dan Keschatan Hewan, terdiri dari ¢

1. 5eksi Usaha Peternakan;
2. Seksi Kesehatan Hewan:
3. Seksi Keschatan Masyvarakat Veteriner.

e, DBidang Kehutanan, terdiri dari :

1. Seksi Peredaran Hasil Hutan;

2. Seksi Konservasi dan Rehabilitasi Sumber Daya Alam;

3. Sclkesi Inventarisasi Tata Guna Hutan (Intag).

1. Selesi Produlksi;

Bidang Perlcebunan, terdiri dari -

2. Seksi Pengembangan Areal Perkebunan;

3. Seksi Penpolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan.

g. Bidang Penyuluhan, terdin dari :

1. Seksi Kelembagaan dun Metodologl Penyuluhan;

2. Seksi Pengembangan Sumberdaya Manusia;

3. Seksi Pengembangan Teknelegl.

h. Ridang Sarana dan Prasarana Pertanian terdiri dari :
1. Seksi Pengolahan Lahan dan Air;
2. Sekst Pupuk Pestisida dan Obat-obatan:

3. Seksi Kelembagaan dan Alat Mcesin Pertanian.



(1)

(<)

BAR III
PENJABARAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI
Bagian Kesatu
Kepala Dinas
Pasal 3

Kepala Dnas mempunyai tugas memimpin dan mengatur penyclenggaraan
urusan pertaman, peternakan, perkebunan dan kehutanan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan demi terwujudnya sistem pertanian
vang tangguh, efektif dan efisien serta kompedtif dengan memanfaatkan
potenst sumber days manusia dan sumber daya alam sebagai subsistem
lingkungan hidup.

Uniuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat {1), Kepala

Dinas mempunyai fungsi :

a. menyusun kebnjakan tekmis bidang pertanian peternakan perkebunan dan
kehutanan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan demi
tervjudnya sistemn pertanian vang berkualitas, berdaya guna duan berhasi
guna;

b. merumuskan sasaran sirategis bidang pertanian peternakan perkebunan
dun kehutanan berdasarkan ketentwan peraturan perundang-undanpgan
untuk pencapaian pertanian dan lingkungan yang berkualitas, berdaya
guna dan berhasil guna;

c. merumuslan program kerja Dinas Perianian Peternakan Perkebunan dan
Kehutanan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan agar
penyclenggaraan urusan  pertanian, peternakan, perkebunan dan
kehutanan dapat terukur secara tepat dan optimal;

d. mengkoordinasikan penyelenggaraan urusan pertanian, peternakan,
perkebunan dan kehutanan denpan pera stakeholder terkait herdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan agar terwujudnya sinkronisasi
kebijakan dengan baik;

e. menvelenggarakan wurusan pertanian, peternakan, perkebunan dan
kehutanan dan tugas pembantuan meliputi manajemen, penelitian dan
pengernbangan, berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
demi terwujudnya pembangunan pertanian dan lingkungan yang
berlkualitas;

. mengendalikan  penyelenggaragn urusan | pertanian,  peternakan,
perkebunan  dan kehutanan berdasarkan ketentuan  peraturan
perundangan-undangan sebagai bentuk upaya pembinaan dan pengawasan
kinera;

g. membina aparatur dalam penyelenggaraan urusan pertanian, peternalan,

perkebunan dan kehutanan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan agar pencapaian hasil pelaksanaan tugas dapat lebih efisien dan
efektif:

h. mengurahkan penyelenpgaraan urussan perianian, pelernakan, perkebunan
dan kehutanan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undanpgan
demi tercapainya pelaksanaan tugas yang tepat sasaran;

1.  mengevaluasi penyelengearaan urusan pertamian, peternakan, perkebunan
dan kehulanun berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
guna mengetahiii keberhasilan pelaksannan tugas secara komprehensif;

j. melaperkan penyelenggaraan urusan pertanian, peternakan, perkebunan

dan Lkehutanan secara pericdik berdasarkan ketentuan peraturan

perundang-undangan schagai bentulkl aluntabilitas Kinerja;
k. melaksanakan tugas kedinasan lain yang dibertkan cleh atasan sesual

dengan tugas dan fungsinya.



(1)

(3]

(1)

(2)

Bagian Kedua
Sekretariat
Pasal 4

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang dalam melaksanalkan tugasnya
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

Sekretariat  mempunyai tugas membantu  Kepala Dinas  dakun
mengkoordinastkan penyusunan program dan rencana  kegiatan Dinas,
mengelola urusan keuangan, ketatausahasn, ramah tangga dan perlengkapan
serta adnmuinistrasi kepepawaian.

Untuk menyelenggarakan tugas sebapaimana dimaksud pada ayat (2),

sekretanat mempunyal fungsi :

& menyusun  program, membina, mengatur, mengendalikan dan
mengevaluas pelaksanaan kegiatan pengumpulan, penpolahan, analisis
dan penygjian data statistik dan sistem informasi, penyusunan program

rcrcana kepiatan, laporan, rencans AnggaAran, laporan
pertanggungiawaban keuangan, evaluasi  pelaksanaan  urusan
ketatausahaan,

mengelola urnsan rumah tangge dan perlengkapan;

mengevaluasi efektivitas organisasi dan ketatalaksanaan serta pergelolaan

administrasi kepegawaian;

d. menyusun laporan kinerja kegiaian penyusunan program dan rencana,
pengelolasn  urusan keuangen, ketatausahaan, rumah tangga dan
perlengkapan scrta pengeleolaan urusan administrasi kepegawaian dan;

¢. mclaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan cleh stasan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

2 g

Parapgraf 1
Sub Bagian Umuom dan Kepegawalan
Pasal 5

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian
vang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Sekretaris.

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyal tugas membantu Sekretaris
mengelola urusan surat menyurat, kearsipan, urusan runah tangga,
perlengkapan, hubungan masyarakat, keprotokolan, organisasi,
ketatalaksanaan dan mengelola administrasi kepegawaian,

Penjabaran tugas Sub Bagian Umum dan Kepegawaian sebagaimana dimaksud

pada ayat {2) adalah :
a. menyusun rencana kegiatan pengclolaan urusan ketatausahaan, rumah

tangga dan periengkapan, kehumasan dan keprotokelan, organisasi dan
ketatalaksanaan serta pengelolaan administrasi kepegawalan;

b. mengelola urusan surat menyurat, penpetikan, penggandaan, pencetakan
dan ekspedisi;

¢c. melaksanakan pelayanan administrasi perjalanan dinas;

d. meiaksanakan pengaturan fata reang kantor, penerangan, penyediaan air
bersih, pengawasan keamanan dan kebersihan lingkungan kantor serts
mengatur perpakiran;

e. menyiapkan bahan dan menyusun Rencana Kebutuhan Barang Unit dan
Rencana Tahunan Barang Unit sesuai kebutuhan;

. melaksanskan kegiatan pengadaan, penyimpanan, pemeliharaan, distribusi,
inventansasi dan penghapusan barang-barang inventaris;

g. melaksunakan kegintan hubungan masyarakat dan keprotokolan;



h. menyilapkan pelayanan alkkomodasi tamu kedinasan:

i.

menyispkan bahan analisis, melaksanakan evaluasi efektivitas organisasi
dan ketatalaksanaan:

. menyiapkan bahan dan menyusun rencana kebutuhan pegawai berdasarkan

formast bezetting;

. menylapkan bahan dan memproses mutasi kepegawaian meliputi mutasi

jabatan, kepangkatan, gaji dan pemberhentian pegawai;

. menylapkan bahan pembinaan pegawai meliputi pembinaan kedisiplinamn,

pengawasan melekat, peningkatan kesejahteraan, pendidikan dan pelatihan,
pemberian penghargaan dan sanksi kepegawaian;

m.meényiapkan bahan dan menyusun Daftar Urut Kepangkatan, mengelola

dokumentasi, berkas kepegawaian, mengolah data dan menyajikan informasi
kepegawaian;

menyiapkan bahan evaluasi kinerja individual kepegawaian, pembinasn jiwa
korps dan kode etik kepegawaian;

menyiapkan bahan dan menyusun laporan pelsksanaan pengawasan
melelcat:

. menyiapkan bahan dan menyusun laporan kinerja kegiatan umum dan

kepegawalan dan;
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuyai
dengan fugas dan fungsinya.

Paragraf 2
Sub Bagian Keuangan
Pasal 6

{1] Sub Bagian Keunangan dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggnng jawab kepada
Sekretaris.

{2) Sub Bagian Keuangan mempunyal tugas membantu Sekiretaris menyusun
rencana anggaran dan mengelola administrasi keuangan serta menviapkan
laporan pertanggungawabannya;

(3) Peryabaran tugas Sub Bagian Keuangan sebagaimana dimaksud pada avat (2]
adalah :

a.l

b.

Ppm oo

menviapkan bahan, menyusun petunjuk tcknis, petunjuk pelaksanasn
penyusunan anggaran dan pengelolaan administras: keuangan;

menviapkan bahan, menyusun rencana angparan belanja tidak langsung,
anggaran belanja langsung, rcneana penerimaan dan pendapatan Dinas
Pertanian Peternakan Perkebunan dan Kehutanan;

melaksanakan kerjasama  penyusunan  rencana anggaian, Iencara
pendapatan dan penerimaan;

menvyiapkan bahan pengesahan dokumen anggaran;

menyiapkan bahan dan mengelola administrasi keuangarn;

melaksanakan evaluasi realisasi anggaran,

menyusun laporan pertanppungjawaban keuangan,

. menyusun laporan kinerja kegiatan pengembangsn keuangan dan

melaksanakan tugas kedinasan lsin yang diberikan oleh atassn sesiai
dengan tugas dan fungsinya.



Paragraf 3
Sub Bagian Program
Pasal 7

(1) Sub Bagian Program dipimpin oleh scorang Kepala Sub Bagian yang dalam

(2)

(J)

(1)

(2}

3)

melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertangpung jawalr kepada
selkretaris.

Sub Dagian Program mempunyail tugas membantu Sekretaris menyiapkan
buhan dan melaksanakan kerjasamsa penyusunan program dan rencana
kegiatan scrta menylapkan laporan pelaksanaan kegiatan Dinas Pertanian
Peternakan Perkebunan dan Kehutanan.

Penjabaran tugas Sub Bagian Program sehagaimana dirnaksud pada ayat [2)

adalah:

a. menyiapkan bahan penyusunan program dan rencana Kkegiatan Dinas
Pertanian Peternakan Perkebunan dan Kehutanan,

b. mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyapkan data idang
pertanian, peternakan, perkebunan dan kehutanan dalam herbapai bentuk;
¢. menyiapkan bahan, menyusun petunjuk teknis atau petunjuk pelaksanaan

penyusunan program dan rencana kegiatan;

d. menyiapkan bahan dan melaksanakan penyusunan rencana stratejik;

. melaksanakan kerjpsamaA penyusunan program dan rencans  kegiatan

terintegrasi;

f. menyiapkan bahan dan melaksanakan evaluasi program dan rencana
kegiatan,;

. menyusun laporan akuntabilitas kinerja instansi pemernntahl, [Aporan
tahunan, Laporan Keteranpen Pertanggung Jawaban dan LPP Walikota
Bidang Pertanian, Peternakan, Perkebunan dan Kehutanan,

k. menyiapkan dan menyusun bahan Sistem Informasi,

i. memnyusun laporan kinerja kepiatan pengembangan prograni,

]

j. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai

denpan tugas dan fungsinya.

Bagian Ketipa
Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura
Pasal 8

Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura dipimpin olch seorang Kepsala
Bidang yang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung

jawab kepada Kepala Dinas.

Bidang Tanaman Pangan dan Hortkultura mempunyai Lugas membantu Kepala

Dinas melaksanakan pembinaan, koordinasi, pengendalian, pemantauan dan
evaluasi kegiatan peninglkalan produksi dan pengembangan tanaman pangan

dan hortikultura.

Untuk menyelenggarakan tugas schagaimana dimsksud pada ayat (2), Bidang

Tanaman Fangan dan Hortikultura mempunyai fungsi :

a. menyusun Kebijakan teknis dibidang perlanian  tanaman  pangan,
hertilkultura dan pemasaran serta pengolahan hasil pertanian;

b. menyusun perencanaan, penetapan calon benih atau bahan-bahan tanaman
termasuk kebun induk tanaman pangan dan hortikultura, pembinaan
pengawasan mutu sertifikasi benih dan penangkaran benih balian tanaman;

c. menyusun tata cara pemberian rekomendasi usaha dibidang tanaman
pangan dan hortkultura serta penyajian informasi komodiil potensial;

d. menyusun petunjuk  operasional pengolahan serta pembinaan dan
pengawasan mulu hasil olahan;



{1)

(2)

3}

(1)

2)

€. melaksanakan pembinaan teknis dibidang tanaman pangan, heortikulura
serta pemasaran dan pengolahan hasil pertanian:

f. menyusun pctunjuk kultur teknis, inventarisasi dan klasifikasi budidaya
tanaman pangan dan hortikultura.

g membuat evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas Bidang Tanaman Pangan
dan hortikuliura dan

h. melaksanakan fugas kedinasan lain vang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya,

Paragraf 1
Seksi Tanaman Pangan
Pasal 9

Seksl Tanaman Pangan dipinpin oleh seorang Kepala Seksi yang dalam
meclaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bidang Tanaman Panpan dan Hortikultura.

Seksi Tanaman Panpan mempunyal tugas membantu Kepala Bidang
melaksanakan pembinaan, kerjasama, pemantauan dan cvaluasi peningkatan

produksi tanaman pangan.

Penjabaran tugas Seksi Tanaman Pangan sebagaimana dimaksud pada ayat {2)

adalah ;

a. menyusun rencana kegiatan peningkatan produksi dan pengemmbanpan
tanamar pangan,

k. menghimpun dan mengolah data peningkatan produks: dan pengembarigan
[anaman PreiTiBelXl,

c. menyiapkan bahan, menvusun pedoman atau petunjuk pelalcsanaan,
petunjuk teknis peningkatan produksi dan pengembangan tariaman pangan;

d. melaksanakan pembinaan teknis, pemantauan dan evaluas: pemngkatan
produksi dan pengembangan tanamean pangan;

g. melaksanakan pembinaan tecknis, menyvusun pcdoman atau petunjuk
pelaksanaan, petunjuk teknis perlindungan tanamarn pangan pangan;

I. melaksanakan fasilitasi pembinaan sumber daya manusia, sarana
prasarana, kelembagaan, leknolopy pemingkualan produkst  dan
pengembangan tanaman pangan;

o, melaksanakan kerjasama penyusunan angka sasaran luas tanam, luas
panen, produkbivitas dan produkst tanaman pangan,;

h. melaksanakan hubungan kerjasama dengan instansi iatau unil kerja terkait
dalam rangka peningkatan produksi dan pengembangan tamaman pangan,

1. menyiapkan bahan dan menyusun laporan kinerja kegiatan peningkatan
produksi dan pengembangan tanaman pangan, dan

i. meclaksanakan tugas kedinasen lain yang diberikan coleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 2
Seksi Hortikultura
Pasal 10

Scksi Hordkultura dipimpin pleh  seorang Kepala Seksi vyang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dsn bertanggung jawab kepada
Kepala Bidung Tanaman Pangan dan Hortikultura.

Sekst Hortikultura mempunyal tugas membantu Kepala Bidang Tanaman
Pangan dan Hertikulmura melaksanakan melakssnalkan pembinaan, kerjasama,
pemantattan dan evaluasi peningkatan produksi dan pengembangan

hortilculiara.



(3) Penjabaran tugas Seksi Hortikultura sebagaimuna dimaksud pada ayat (<2)

(1)

¥

adalah ;

4. menyusun rencana kegiatan pemingkatan produksi dan pengembangan
hortilkultura:

b, menghimpun dan mengolah data peningkatan produksi dan pengembangan
hortikultura;

c. menylapkan bahan penyusunan pedoman/petunjuk pelaksanaan/petunjuk
teknis peningkatan produksi dan pengembangan hortikultura;

d. mclaksanalcan pembinaan teknis, pemantavan dan evaluasi peningkatan
produlksi dan pengembangan hortikultura;

¢. melaksanakan  pembinuan  telknis, menyusun  pedoman/petunjuk
pelaksanaan /fpetunjuk teknis pelindungan hortilcultura;

f. melaksanakan f[asilitasi pembinaan sdm, sarana/prasarana, kelembagaan
dan teknologi peningkatan produksi dan pengembangan hortikultura;

g. melaksanakan kerjasama penyusunan angka sasaran luas tanam, luas
panen, produktivitas dan produksi hortikaitura;

h. melaksanakan huhungan kerjasama dengan instansi/unit kerja terkait
dalam rangka peningkatan produksi dan pengembarngan hortilultura;

i. menyiapkan bahan dan menyusun laporan kinerja kepgiatan peningkatan
produksi dan pengembangan hortikultursa;

j. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan olehh atasan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 3
Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian
Pasal 11

Seksi Pengolshan dan Pemasaran Hasil Pertanian dipimpin oleh seocrang Kepala

Seksi vang dalam melalksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung
Jawab kepada Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Hortilaaltura.

Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertamian mempunyas {ugas membantu
Kepala Bidang melaksanakan pembinaan teknis, pengendalian, pemantauan,
evaluasi pengembangan pasca panen dan pengolahan hasil serta pemasaran

tanaman pangan dan hortilkultura.
Penjabaran tugas Seksi Pengolahan dan DPemasaran Hasil DPertanian

sebapaimana timaksud pada ayal (2) adalah .
a. Menghimpun, mengolah data pengembangan pasca pancrl, pengolahan dan

pemasaran hasil tanaman pangan dan hortikulitura;

b. menyiapkan bahan, pedoman atau petunjuk pelaksanaan, petunjuk teknis
pengembangan pasci panen, pengolahan serta pemasaran hasil tanaman
pangan dan heortikultura;

c. melaksanakan pembinaan teknis, pcmantanan dan evaluas) pengembangan
pasca panen, pengolahan dan pemasaran hasil tanaman pangan dan

hortikultura;

d. menyiapkan bahan pengawasan standar unit pengolahan, alal iransportast,
unit penyimpanan dan kemasan hasil;

e. melalcsanakan bimbingan penghitungan perkiraan kehilangan hasil tanaman
pangan dan hortikultura;

[. melaksanakan penyebarhiasan, pemantauvan penerapan teknologi pasca
panen, pengolahan serta pemasaran hasil lanaman pangan dan hertikultura,

g. melaksanakan fasilitasi pombinaan sumber daya manusia, teknologi,
kelembagaan pasca panen dan pengolahan hasil tanaman pangan dan

hortikultisra ;



(1)

(2]

(3}

(1)

(2]

(3)

h. menyiapkan bahan hubungan kerjasama dengan instansi dan unit kerin
lerkait dalam rangka pembinaan pasca panen, pengolahan hasil dan
pcmasaran tanamar pangarn dan hortikalturs;

. menylapkan bahan dan menyusun laporan kinerja kegiatan pengolahan dan
pemasaran hasil pertanian, dan

J- melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Bagian Keempat
Bidang Peternakan dan Resehatan Hewan
Pasal 12

Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan dipimpin oleh seorang Kepals Bidang
yang dalam melaksanakan tugssnyva berada di bawah dan bertangung jawab
kepada Kepala Dinas.

Bidang Peternakan dan Keschatan Hewan mempunyai tugas membantu Kepala
Dinas melaksanakan pembinaan, koordinasi, pengendalian, pemaniauan dan
evaluast kegratan penimgkatan produksi, pengembangan usaha, kesehatan
hewan dan kesmmavet,

Untuk menyelenggarakan tugas scbagaimana dimaksud pada ayat (2), Bidang
Peternakan dan Kesehatan Hewan mempuny:an fungsi -
a, menvusun program, membina, mengatur, mengendalikan dan mengevaluasi

pelaksanaan keglatan budidaya, penyebaran dan pengembangan usaha
peternakan;

b. menyusun program, membina, mengalur, mengendalikan dan mengevaluast
pelaksanaan kegiatan keschatan hewan;

C. menyusun program, membina, mengatur, mengendalikan dan mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan kesehatan masyarakal veteriner;

d. menyusun laporan Kkinerja peningkatan produksi, penyebaran dan
pengermmbangan  usaha petéernakan, kesehatan hewan dan  kesehatan
masyarakat veteriner dan

e. melaksanakan tugas kedinasan laun yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan lugas dan fungsinya,

Paragraf 1
Seksi Usaha Peternskan
Pasal 13

Selesi Usaha Pelernakan dipunpin oleh seorang Kepala Seksi yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di hawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan.

Seksi Usaha Peternakan mempunyal tugas membantu Kepala DBDidang
melaksanakan pembinaan, kerjasama, pemantanan dan evaluasi peningkatan
produksl dan usaha peternakan.

Penjabaran tugas Seksi Usaha Petermakan scbagaimana dimaksud pada ayat

|2} adalah :
a. menyiapkan bahan, menyusun rericana dan melaksanakan bimbingan teknis

penerapan pedoman budidaya dan usaha peternakan;

b. menviapkan bahan, menyusun rencana melaksanakan bimbingan teknis,
penerapan, pengawasan slandar teknis budidaya dan usaha peternakan,

c. melaksanakan pembinaan teknis, menyusun pedoman dan petunjuk
pelaksanaan, petunjuk teknis budidaya dan usaha peternalkan;



d. menyiapkan bahan, menyusun rencana, melaksanskan bimbingan telmis
kegiatan intensifikasi dan usaha-usaha meningkatkan produksi hasil
peternalan;

e. menyviapkan bahan, menyusun rencana dan melaksanakan bimbingan teknis
kegiatan pengembanpgan usaha, pengolahan dan pemasaran hasil
petertiakan;

f. menviapkan bahan dan menyusun laporan pelsksanaan bimbingan tekmis
sekst usaha peternakan dan

g. meclaksanakan tugas kedinasan lain vang diberikan oleh atasan sesuai tugas
dan fungsinya,

Parapgraf 2
Seksi Kesehatan Hewan

Pasal 14

(1] Seksi Kesehatan Hewan dipimpin oleh seorang Kepala Selksi yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawap kepada Kepala
Bidang Pelernakan dan Kesehatan Hewan.

(2) Beksi Kesehalan Hewsan mempunyai tugas membantu Kepala Bidang
melaksanakan pembinaan, pengendalian, pengawasan dan cvaluasi kesehatan

hewan.

(3] Penjabaran tugas Seksi Kesehatan Hewan sebagaimana dimaksud pada avat (2

adalah :
a. menyiapkan bahan, menyusun rencana dan melaksanakan bimbingan teknis

penerapan pedoman kesehatan hewan;

b. menyiapkan bahan, menyusun rencana dan melaksanakan mbingan
teknis, penerapan dan pengawasan norma standar tcknis pelayanan
kesehatan hewan;

c. menyiapkan bahan, menyusun rencana, melaksanalkan pengamatan,
peramalan, pemetaan penyakit hewsn dan pencegahan penyalat hewan
menular;

d. menyiapkan bahan, menyusun rencana, melaksanakan bimbingan teknis,
prrnantauan, pengawasan penanggulangan wabah dan pemberantasan
penyakit hewsan menular;

e. menyiapkan bahan, menyusun rencana, meclaksanakean pembinaan,
pengawasan dan pemantauan penyakit zoonosis;

f. menyiapkan bahan dan menyusun laporan pelaksanaan kegiatan seksi
kesehatan hewan dan;

o, melaksanakan tugas kedinasan lain vang diberikan oleh atasan sesua
dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 3
Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner

Pasal 15

(1) Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang
dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bidang Peternakan dan Keschatan Hewan.

(2) Seksi Keschatan Masyarakat Veteriner mempunyai tugas membantu Kepala
Bidang melaksanakan pembinaan, pengendalian, pemcliharaan, pemantanan
dan evaluasi kesehatan masyarizkal veteriner.

{3) Penjabaran tugas Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) adalah :



a. menyliapkan bahan, mcnyusun rencana dan melaksanakan bimnbingan teknis
pencrapan pedoman keschatan masyarakat veteriner;

b. menyiapkan bahan, menyusun rencana dan melaksanukan bimbingan
telaus, penerapan, pengawasan sitandar teknis keseharan masyarakat
veteriner;

c. melaksanakan pembinaan teknis, menyusun pedoman atau petunjuk
pelakksanaan, petunjuk teknis keschatan masyarakat veteriner;

d. menyiapkan bahan, menyusun rencana dan melaksanakan bimbingan teknis
kegatan kesehatan masyarakat veteriner dan slandar teknis minimal rumah
potong hewan, rumah potong unggas, laboratorium kesmavet, klinik hewan
dan puskeswan;

¢. menylapkan bahan, menyusun rencana, melaksanakan bimbingan teknis
dan pengawasan serta pemeriksaan peredaran produk pangan asal hewan
dan pengolahan produk panpgan asal hewan,;

{. menyiapkan bahan, menyusun rencana, melaksanakan pengawasan lalu
hintas ternak, produk termalk, dan hewan kesayangan,

g. menyiaplkan bahan dan menyusun laporan pelaksanaan kegiatan seksi
kesehatan masyarakat veteriner dan;

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang dibenkan oleh atasan sesnai
dengan tugas dan fungsinya.

Bagian Kelima
Bidang Kebutanan
Pasal 16

(1) Budang Kehutanan  dipimpin  oleh seorang Kepala Bidang yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanpung jawab kepada Kepala
Dinas

(2) Bidang Kehutanan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas melaksanakan
pembinaan, koordinasi, pengendalian, pemantauan, evaluas kegiatan
pengawasan peredaran hasil hutan, konservasi dan rchabilitasi sumber daya
alam serta inventarnsasi tata guna hutan;

(3) Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat {2}, Bidang
Kehutanan mempunyai flungsi
a. menvusun program, membing, mengatur, mengawasi dan mengevaluasi

pelaksanaan kecgiatan peredaran hesil hutan;

b. menyusun program, membina, mengatur, mengendalikan, mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan konservasi, rehabilitasi sumber daya alam,
inventarisasi lata guna hutan, dan perlindungan tanaman kehutanan dan,

c. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan cleh atasan sesual
dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 1
Seksi Peredaran Hasil Hutan

Pasal 17

{1} Seksi Peredaran Hasil Hutan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Bidang Kehutanan.

(?2) Seksi Peredaran Hasil Hutan mempunyai tugas membantu membantu Kepala
Bidang melaksanakan pembinaan, kerjasama, pemantauan dan evaluasi
peredairan hasil hutan.

(3) Penjabaran tugas Seksi Peredaran Hasil Hutan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) adalah :



a.menyiapkan bahan, menyusun rencana, menganalisis dan melaksanakan
pembinaan teknis pengumpulan bahan dan petunjuk pengujian hasil hutan,

b.menyiapkan bahan, menyusun rencana, menganalisis, melaksanakan
pembinaan  tcknis pengumpulan bahan dan  petunjuk  administrasi
pemberian ijin peredaran hasil hutan;

¢, menyiapkan bahan, menyusun rencana, menganalisis dan melaksanakan
pembinaan teknis identifikasi, Inventarisasi dan menyusun pola petunjuk
operasional pembinaan, pengawasan, dan evaluasi peredaran haeil hutan.

d.menyiapkan bahan, menyusun pedoman dan  petunjuk pelaksanaan,
petunjuk teknis peredaran dan legalitast hasil hutan;

e.menylapkan bahan, menyusun rencana, menganalisis dan melaksanalkan
pembinaan  teknis  pengumpulan bahan dan  perumusan petunjuk
penpameanan hutan dan penyiapan bahan pembinaan, penyuluhan tenaga
pengamanan hutan;

{. menyiapkan bahan, menvusun rencana, menganalisa dan melaksanalkan
pembinaan teknis pengumpulan, pengolahan, penyajian data informasi pasar
nasi hutan;

g menyiapkan bahan, menyusun rencansa, melaksanakan bimbinpan teknis,
penigelolaan dokumen percdaran hasil hutan dan aneka usaha hasil hutan;
h.menyiapkan bahan dan menyusun laporan pclaksanaan kegiatan seks:

peredaran hasil hutan dai,

i. melaksanakan tugas kedinasan lain yvang diberikan oleh atasan sesuai
dengan rugas dan fungsinya.

Paragraf 2
Seksi Konservasi dan Rehabilitasi Sumber Daya Alam
Pasal 18

(1) Seksi Konservasi dan Rehabilitesi Sumber Daya Alam dipimpin oleh seorang
Kepala Seksi vang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan
bertanggung jewab kepada Kepala Bidang Kehutanan.

(2) Scksi Konservasi dan Rehabilitasi Sumber Daya Alamm mempunyal tugas
membantu Kepala Bidang menyclenggarakan pembinaun, inventarisasi dan
memberikan perlimbangan teknis, konservasi dan rehabilitasi sumber daya

alam.

{3) Penjabaran tugas Seksi Konservasi dan Rehabilitasi Sumber Daya Alam

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah : o
a. menyiapkan bahan, menyusun rencana, menganalisis dan melsksanalen

pembinaan, inventarisasi dan memberikan pertimbangan teknis, pengelolaan
hutan lindung, mata air, taman hutan raya dan kawasan konservasi lainnya
di luar kawasan hutan;

b, menyiapkan bahan, menyusun rencana, melaksanakan bimbingan teknis
pemberian ijin pemanfaatan tumbuhan, satwa liar yang tidak dilindung,
pengusahaan kawasan konservasi, pemanfaatan kawasan hutan, jasa
lingkungan, penatausahaan hasil hutan kayu dan bukan kayu dan
pengusulan penunjukan kawasan konservasi;

¢, menyiapkan bahsan, menyusun rencana melaksanakan bimbingan teknis
pelaksanaan rehabilitasi hutan dan lahan diunar kawasan konservasi,
reklamasi hutan pada areal bencana alam, bimbingan pada masyarakat,
pengembangan kelembagaan, usaha kelompok tani hutan dan lahan,
pengembangan hutan kola dan penetapan lahan kritis;

d, menyiapkan bahan dan menyusun laporan pelaksanaan kegiatan scke
konservasi dan rehabilitasi sumber daya alam;



C.

mclaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan olech atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 3
Seksi Inventarisasi Tata Guna Hutan (INTAG)
Pasal 19

(1] Sekst INTAG dipimpin oleh secrang Kepala Seksi yang dalam melaksanukan
tugasnya berada di bawah dan berlanggung jawab kepada Kepala Bidang
Kehutanan,

(2) Seksi INTAG mempunyat tngas membantu Kepala Bidang melaksanalan
inventarisasi tata guna hutan,

(3} Pemjabaran tugas Seksi INTAG sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah :

al

menviapkan bahan, menyusun rencana, mengandlisa dan melaksanakan
peminnaan tekmis pengumpulan deta dan inventarisasi kcberadaan dan
potensi hutan;

. menyiapkan  bahan, menyvusun rencana, menganalisis melaksanakan

rvembinaan teknis penyusunan program dan petunjuk teknis penatagunaan
hutan dan melaksanakan penyosunan pembnaan teknis  pemetaan
keberadaan dan potensi hutan;

. menyiapkan bahan, menvusun rencana dan pengusulan pervbahan status

dan fungsi hutan, perubahan status lahan milik menjadi kavwasan hutan
dan penggunaan serta tukar menukar kawasan hutan;

. menyiapkan bahan dan menyusun laporan pelaksanaan kegiatan seksi

inventarisasi tata guna hutan dan;
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesual

dengan tugas dan fungsinysa.

Bagian Keenam
Bidanp Perkebunan
Pasal 20

(1) Bideng Pecrkebunan dipimpin oleh seorang Kepala Bideng vyang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertangung jawab kepada Kepala
Dinas.

(2] Bidang Perkebunan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas melaksanalan

pembinaan, koordinasi, pengendalian, pemantauvan dan evaluasi kegiatan
peningkatan produksi dan pengembangan Llanaman perkebunan.

(3) Untuk menyelenggarakan fugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bidang
Perkebunan mempunyal fungsi :

id.

MEenyusun program, membina, mengatur, mengendalikan dan mengevaluas:
pelaksanaan  kegiatan budidaya tenaman perkebunan, pengembangan
tanaman perkebunan, pemasaran hasil tanaman perkebunan, perlindungan
tanaman perkebunan, pengelahan dan pemasaran hasil tanaman
perkebunan,

melaksanakan fugas kedinasan lain vang diberikan coleh atasan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 1
Seksi Produksi
Pasal 21

(1) Seksi Produksi dipimpin oleh seorang Kepala Scksi yang dalam melaksanidkan
iagasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang
Perkebunan.



12) Seksi Produksi mempunyal tugas membantu Kepala Ridang Perkebunan
melaksanakan pembinaan, kerjasama, pemantauan dan evaluasi peninglkatan
produksi tanaman perkebunan,

(3) Fenjabaran tugas seksi Produksi sebagaimana dimaksud pada avat {2) adalah ;
a. menyiapkan bahan, menyusun rencana dan melaksanakan bimbingan teknis

penerapan  pedoman budidaya tanaman perkebunan, penpembangan,
perluasan, rehabilitasi dan diversifikasi tanaman perkebunan, penerapan,
pengawasan slandar leknis budidaya tanaman perkebunan, perlindungan
tinaman perkebunan, kegiatan intensifikasi dan usaha-usaha meningkatkan
produktivitas tanaman perkebunan, dJdan pengembanpan tanaman
perkebunan,

b. melaksanakan peremajaan, perluasan dan optimasi lehan perkebunan dan;

c. melaksanakan Lugas kedinasen lain vang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 2
Seksi Pengembangan Areal Perkebunan
Pasal 22

(1) Seks1 Pengembangan Areal Perkebunan dipiumpin oleh seorang Kepala Sckasi
yvang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Bidang Perkebunarn.

{2} Selksi Pengembangan Areal Perkebunan mempunyai tugas membantu Kepala
Bidang Perkebunan melaksanakan urusan pcritasan areal perkebunan.

(3] Penjabaran tugas Seksi Pengembenpgan Areal Perkebunan schagaimana

dimalksud pada ayat (2) adalah :
a. melakukan penetapan kebutuhan dan pengembangan Iahan perkebunarn,

b. membuar pemcetaan potensi dan pengelolaan lahan perkebunan,

c. melakukan pengaturan dan penerapan kawasan perkebunan terpaduy,;

d. memhbuat penetapan sentra kemoditas perkebunan;

e. membuat evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas scksi pengembangan arcal
perkebunan dan
melaksanakan tugas kedinasan lain yang dibertkan oleh atasan sesual
denpan tugas dan fungsimy:a.

L

Paragraf 3
Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan
Pasal 23

(1) Sekst Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan dipimpin olesh scorang
Kepala Secksi vang dalam melaksanaksn tugasnya berada di bawah dan
bertangegung jawab kepada Kepala Bidang Perkebunan.

(2) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan mempunyai tugas
moembantu Kepala Bidang Perkcbunan melaksanakan urusan Pengolahan dan

Pemasaran Hasitl Perkebunan.

(3) Penjabaran tugas Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasid Perkchunan

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalal ;
a. melaksanakan bimhingan pengolahan dan pemasaran hastl perkebunar;

b. melakukan pemantauan, pengawasan dan pemberian rekomendasi usaha
tanaman perkebunan,;

c. melaksanakan bimbingan penanganan panen, pasca panen dan peéngolahan
hasil perkebunan;

d. melakukan penghitungan perkiraan kehilangan hasil perkebunan,



¢. melaksanakan bimbingan penerapan standar unit pengolahan, alat
transportasi, unit penyimpanan dan kemasan hasil perkebunan;

{. melaksanakan promosi komoditas perkebunan:

g membuat cvaluasi dan laporan pelaksanaan tugas seksl pengolahan dan
pemasaran hasil perkebunan;

h. melaksanakan tugas kedinasen lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Bagian Ketujoh
Bidang Penynluhan
Pasal 24

(1) Bidang Penyuluhan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertangung jawab kepada Kepala
Dinas.

(2] Bidang Penyuluhan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam bidang
penyiluhan.

(3} Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat [2), Bidang

Penyuluhan mempunyai fungsi :

a. melakukan koordinasi, integrasi, singkronisasi lintas scktor, optimalisasi
partisipasi, advokasi masyaralat denpan melibatkan unsur pakar, dunia
usaha, institusi terkait, perguruan tinggi dan sasaran penyuluhan;

b. melaksanalkan koordinasi penyvuluhan dan pengembangan  kerjasama
mekanisme, tata kerja, dan metode penyuluhan;

c. mclaksanakan  pembinasn  pengembangan  kerjasama, kemitraan,
pengelolaan  kelembapuan, ketenagaan, sarana dan prasarana  serta
pembnayaan penyuluhan;

d. melaksanakan koordinasi penyusunan kebijakan dan programa renvuluhan
provinsi yang scjalan dengan kebijakan dan programa penvuluhan nasional;

e. melakukan menitoring, evaluasi dan supervisi propram atau kegiatan
penyuluhan di wilayah;

f. membuat evalussi dan laporan pelaksanaan tugas ¢i Bidang Penyuluhan dan

g melaksanakan tugas kedinasan lain ysng diberikan clch atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 1
Seksi Helembagaan dan Metodolegi Penyuluhan
Pasal 25

(1) Seksi Kelembagaan dan Metodologi Penyuluhan dipimpin oleh seorang Kepala
Seksi yang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Bidang Penyuluhan.

(2) Seksi Kelembagaan dan Mctodologi Penyvuluhan mempunvai tugas membantt
Kepala Bidang mclaksanakan urusan kelembagaan dun metodologi penyuluhan.

(3) Penjabaran tugas Kelembagasn dan Metodologi Penyuluhan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) adalah :
4. menyusun rencana program kerja seksi kelembagonan dan  metodolngi
penyvulithan,
b. memfasilitasi pengembangan kelembagaan dan forum masyarakat bagi
pelaku utama dan pelaku usaha pertanian untuk mengembangkan usahainya
dan memberikan umpan balik kepada pemerintah daerah;



[2)

(3]

¢. koordinasi pengumpulan, pengolahan, pengemasan dan penyebaran materi
penyuluhan bagi pelaku utama dan pelaku usaha;

d. memfasilitasi penumbuhan kelembagnan dan forum kegiatan bagi pelalu
utama dan pelaku usaha pertonian menjadi organisasi skonomi yang
berdaya samg tinggl, produktif mencrapkan tata kelola berusaha yang baik
dan berkelanjutan;

e. melaksanakan pembinaan, pengembangan kerjasama, kemilraan  dan
pengelelaan kelembagaan, ketenagaan, sarana dan prasarana  scrta
pembiavaan penyuluhan;

[. melalmlkan identilikast kebutuhan penvuluh pertanian;

g. menggall dan mengembangkan metodologi penyvuluhan spesifik lokal;

h. merumuskan kebijakan penumbuhan dan pengembangan kelembagaan
penyuluhan;

i. membuat evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas Seksi Kelembagazn dan
Metodologl Penyuhthan dan;

j- melaksanskan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan lungsinva.

Paragraf 2
Schksi Pengembangan Sumber Dayva Manusia
Pasal 20

Scksi Pengembangan Sumber Daya Manusia dipimpin oleh seorang Kepala
Seksi yvang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanpgung
jawab kepada Kepala Bidang Penyuluhan,

Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia mempunyal tugas membantu
Kepala Bidang Peryuluhan melaksanakan urusan pengembangan sumber dava
manusia.

Pemjabaran tugas Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) adalah :

A. menyusun rencana kerja seksi pengembangan sumber daya manusia;

L. mengidentifikkas:, merencanakan dan melaksanakan pelatihan bagi petani
atau kelompok tani, penyuluh, pelaku utama dan pelaku usaha pertantan;

c. mengegah dan mengembangkan melodolog pelabhan atau korsus;

d. meningkatkan kemampuan kepemimpinan managerial dan kewirausahaan
pelaku usaha pertanian;

e. melembagakan nilai-nilai budaya pembangunan pertanian yvang maju dan
modern berbasis ingkungan bapgt pelaku utama secara berkelanjutan,;

. melaksanakan penvuluhan dan pengembangan mekanisme, tata kerga dan
mctode penytnluhan

g. melaksanakan peningkatan kapasitas penyuluh melalui proses pembelajaran
secara berkelanjutan;

h. mnelakukan evaluasi pasca pelatihan bag petani, penyuluh, pelalku usaha
pertanian dan masyaralkat;

i. mcmbusat evaluasi dan laporan pelaksananan tugas Seksi Penpembarngan
Sumber Daya Manusia dan;

j. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.



(1)

()

(3)

(1)

(2]

(3}

Paragraf 3
Seksi Pengembangan Teknologi
Pasal 27

Seksi Pengembangan Teknologl dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang dalam
melaksanakan tupasnya berada di bawabh dan bertangpung jawab kepada
Kepsala Bidang Penyuluhan.

Seksi Pengembangan Teknologl mempunyai tugas membantu Kepala Bidang
melaksanakan urusan pengembangan leknolog.

Penjabaran tugas Seksi Pengembangan Teknologl sebagaimana dimaksud pada

avat (2] adalah :

a. melaksanakan identifikasi dan  pengembangan penyuluhan budidaya
komoditas unggulan lokal;

b. melaksanakan verifikasi dan uji coba teknologi yang akan dipromosikan;

¢. mengupayakan kemudahan akses pelaku usaha pertanian dan pelaku usaha
ke sumber informasi, teknolegi dan sumber lainnya dalam pengembangan

1raaha;

d. menumbuhkembangkan kessdaran pelaku utama dan  pelaka  usaha
tecrhadap fungsi lingkungan,

€. menyusun rencana program kerja scksi pengembangan teknologi,

f. mempersiapkan bahan materi teknologi untuk dipromosikan kepada pelaku
utama dan pelaku usaha pertaman,;

g membanpun kerja sama dengan lembaga-lembaga penelitian, dinas dan
instansi terkait;

h. melakukan kerja sama dan penyebaran informasi penyuluhan meialui radio,
lelevisi dan media cetak;

i. melakukan identifikosi dan pengembangan jaringan informasi antar petani
dan penyuluh serta pelakn usaha pertantan;

j. melakukan pendataan dan penycbaran informasi pasar, input usaha tani
dan harga produksi hasil usaha pertanian;

k. membust evalnasi dan laporan pelaksanaan tugas Seksi Pengembangan
Tcknologi:

1. melaksanakan tugas kedinasan lain yvang diberikan oleh atasan sesual
dengan tugas dan fungsinya.

Bagian Kedelapan
Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian
Pasal 28

Didang Sarana dan Prasarana Pertanian dipimpin oleh seorang Kepala Bidang
vang dalam melaksanakan tugasnva berada di bawah dan hertangung jawab
kepada Kepala Dinas.

Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian mempunyai tugas membantu Kepala
Dinas melaksanakan pembinaan, keoordinasi, pengendalian, pemantauzn dan
evaluasi kegtaian pengelolaan lahan dan air, pupuk, pestisida dan obat-obaten,
alat mesin pertanian dan kelembagaan.

Uniek menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada avat {2), Bidang
Sarana dan Prasarana Pertanian dan mempunyat fungsi :
4. menyusun program, membina, mengawir, mengendalikan dan mengevaluasi

pelaksanaan kegiatan pengelolaan lahan dan air;



b. menyusun pregram, membina, mengatur, mengendalikan dan mengevaluasi
pelaksanaan kematan pengawasan peredaran dan pemakaian  pupuk,
pestisida dan obat-obatan;

¢. enyusun program, membina, mengatur, mengendalikan dan mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan pengembanpgan kelembagaan dan alat mesin pertanian;

d. menyusun  laporan  kincrja  peningkatan pengelolaan lahan dan  air,
pengawasan peredaran dan pemakaian pupuk, pestisida dan obat-obatan,
pengembangan kelemmbagaan tanl dan alat mesin pertanian;

e. melsksanakan tugns kedinasan hkun yang diberikan cleh atasan sesuai
dengan tupas dan fungsinya.

Parapgraf 1
Seksi Pengolahan Lahan dan Air

Pagzal 29

(1) Seksi Pengolahan Lahan dan Air dipmmpmn oleh scorang Kepala Ssksi yvang
dalam melaksanakan tupasnya berada di bawah dan bertangeung jawab kepada
Kepala Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian.

(2) Seksi Pengolahan Lahan dan Air mempunyal tugas membantu Kepala Bidang
melaksanakan pembinaan, kenjasama, pemantauan dan evaluasl pengelolaan

lahan dan air untuk pertanian, peternakan, perkebunan dan kehutansn,

(3} Penjabarun lugas Sekst Pengol:shan Lahan dan Air sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) adalah :

a. menyvusun rencana kegiatan pengembangan pengelolaan lahan (optimasi,
rehabilitasi, konservasi dan jalan usaha tani) dan pengelolaan air
(pengembangan sumber air, oplirmasi air dan kelembagaan petanl pemakal
air serta pemeliharaan dan pemanfaatan air ingis);

h, menghimpun dan mengolah data pengemhangan pengelolalaan lahan dan air;

c. menyiapkan bahan penyusunan pedoman/petunjuk pelaksanaan/petunyuk
telknis pengembangan pengeiclalaan lahan dan air;

d. melaksanakan pembinaan teknis, pemantauan dan evaluasi pengembangan
pengelolaan lahan dan air;

e. menyiapkan bahan pembuatan peta potensi dan pengembangan pengelolaan
lahan dan air;

i melaksznakan pengawasan tata ruang dan tata guna lahan pertanian,
peternakan dan perkebunan;

g. menviapkan bahan hubungan kerjasama dengan instansi / unit leerja lerkait
dalam rangka pengembangan pengelolaan lahan dan air;

h. menyiapkan bahan dan menyusun laporan kinerja pengelolaan lahan dan air;
dan

i. melaksanakan tugas kedinasan lain vang diberikan oleh alasan sesuat

dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 2
Seksi Pupuk, Pestisida, dan Obat-Obatan
Pasal 30

(1) Scksi Pupuk, Pestisida, dan Obal-Obatan dipimpin cleh seorang Kepala Seksi
vang dalam mclaksanskan tugasnya beruda di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Bidang Sarana dan Prasarana Pertaman,

(2} Scksi Pupuk, Pestisida, dan Obat-Obatan mempunyai tugas membantu Kepala
Bidang Prasrana dan Sarana Pertanian melaksanalan pembinaan, kerjasama,



pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pengawasan peredaran dan pemalaian
pupuk, pestidia dan cbat-obatan.

(3) Penjabaran tugas Seksi Pupuk, Pestisida, dan Obat-Cbatan scbagaimana
dimalksud pada ayat {2} adalah :

d.

b.
c.

(1}

(2)

(3

menyusun rencana kegiatan pengembangan dan pengawasan peredaran dan
penggunaan pupuk, pestisida dan obat-obatan;

menghimpun dan mengolah data pupul, pestisida dan obat-obatan;
menviapkan bahan petunjuk teknis pemanfaaran dan penggunaan pupuk,
pestisida dan cbat-obatan;

. melaksanakan pembinaan teknis, pemantauan, evaluasi Kketersediaan,
peredaran dan penggunaan pupuk, pestisida dan obat-obatan;

menyiapkan hithan hubungan kerja sama denpan unit kerja terkait untuk
pengawasan peredsran dan penggunaan pupuk, pestisida dan obat-obatan;
melaksanakan pengawasan dan penerapan standar mutu puptk, pestisida
dan obat-obatan,

menyiapkan bahan dan menyusun laporan kinerja penggunaan pupuk,
pestisida dan obatl-obatan; dan

_melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Parapraf 3
Seksi Kelembagaan dan Alat Mesin Pertanian
Pasal 31

Seksi Kelembagaan dan Alat Mesin Pertanian dipimpin oleh seorang Kepala
Seksi vang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian.

Seksi Kelembagaan dan Alat Mesin Pertanian mempunyal tugas membaniu
Kepala Bidang melaksanakan pembinaan, kerjasama, pemantauan dan
evaluasi pengembanpan Lkelembagaan dan pengembangan alat mesin

pertanian.

Penjabaran tugas Seksi Kelembagaan dan Alat Mesin Pertanian sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) adalah:

a. menyusun rencana kegiatan pengembangan kelembagaan dan alat mesm
PETLHDLIAN

b. menghimpun, mengolah data kelembagaan tani dan alat mesin pertanian;

¢. melaksanakan pembinaan teknis, pemantanan dan evaluasi pengembangan
kelembagaan dan pelayanan scrta penggunaan alat mesin pertanian;

d. menyiapkan bahan hubungan kerja sama dengan unit kerja terkait untuk
pengembangan kelembagaan dan alat mesin pertanian;

e. melaksanakan pengawasan dan penerapan standar mutu alat mesin
pertanian;

{. menyiapkan bahan dan menyusun lapeoran kinerja pengembangan
kelembagaan dan alat mesin pertanian dan

g, melaksanakun ilugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesua

dengan tugas dan fungsinys;



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 32

Pada saat Peraturan Walikota ini mulai berlaku, maka Peraturan Walikota Padang
Nomor 39 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Pokok Dan Fungsi Dinas Pertanian,

Peternakan, Perkebunan dan Kehutanan (Berita Daerah Tahun 2008 Nomor 39),
dicabut dan dinvatakan tidak berlaku.

Pasal 33

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar seliap orang mengeiahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Padang.

Ditetapkan di Padang
pada tanggal ¢ (e mber o

Diundangkan di Padang
pada tanggal 2¢ (eésembec 2210

mbina Utama Muda
. 19541215 198101 1 001

BERITA DAERAH KOTA PADANG TAHUN 2012 NOMOR G4



